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Penelitian ini dilatar belakangi adanya beberapa praktik jasa titip yang
tidak sesuai dengan prinsip tranparansi dan Fatwa DSN MUI No.13/DSN-
MUV/IX/2017 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah. Dalam akad jual beli tidak
diperbolehkan adanya Riba, Gharar (Ketidakpastian), dan Penipuan, Ini adalah
hal ilegal untuk menipu pelanggan atau memanipulasi harga barang. Untuk
menghindari melanggar prinsip transparansi dan ketentuan yang ada dalam
fatwa ini, jasa titip merchandise K-pop harus dilakukan sesuai dengan prinsip

syariah dengan mempertimbangkan poin-poin tersebut.

Rumusan masalah dari penelitian Prinsip Transparansi Pada Praktik Jasa
Titip Merchandise K-pop Menurut Fatwa DSN MUI No.13/DSN-MUI/IX/2017
Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah, ini adalah: 1) Bagaimana prinsip
transparansi praktik jasa titip merchandise K-pop?; 2) Bagaimana praktik jasa

titip merchandise K-pop menurut fatwa DSN MUI NO.13/DSN-MUV/IX/2017?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuain praktik jasa titip
yaang dilakukan dengan prinsip transparansi dan Fatwa DSN MUI No.13/DSN-
MUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah Bi Al-Ujrah. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif, Sebagian besar data akan diperoleh
melalui metode kualitatif, Penelitian yang digunakan adalah metode penelitian

kualitatif, Sebagian besar data akan diperoleh melalui metode kualitatif, seperti
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wawancara mendalam dan analisis konten dari media sosial dan forum diskusi.
Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan yang dapat diuji dan
diverifikasi melalui bukti nyata. Seluruh data yang telah terkumpul kemudian

diolah dan dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif.

Hasil penelitian penelitian ini menunjukan bahwa: 1) praktik jasa titip
yang dilakukan lovelykpopstore sudah sesuai dengan prinsip transparansi
keterbukaan, aksesibititas, akurasi, ketepatan waktu dan akuntanbilitas. Yaitu
memberikan semua informsi yang ada, akses untuk informasi tersebut bisa
diakses oleh semua orang, semua informasi yang diberikan sudah sesuai dan
akurat, selalu memberikan informasi tentang barang dan mengevaluasi
kesalahan yang ada juga bertanggung jawab terhadap kesalahan yang diperbuat.
2) berdasarkan analisis Fatwa DSN MUI No.13/DSN-MUI/IX/2017 Tentang
Akad Wakalah Bi Al-Ujrah, praktik jasa titip yag dilakukan lovelykpopstore
sudak sesuai dengan fatwa ini. dala praktik jasa titip ini sudah memenubhi prinsip-
prinsip syariah seperti ketentuan sihghat, wakil dan muwakkil, objek wakalah,

ketentuan mengenai ujrah, serta peyelesaian masalah.

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu dalam islam memperbolehkan jual
beli dalam bentuk apapun, asal sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang ada
dan dalam transaksi tersebut tidak riba, gharar dan penipuan. Serta, penerapan
prinsip transparansi dan kepatuhan terhadap fatwa DSN-MUI akan
meningkatkan kualitas layanan jasa titip, membangun kepercayaan pelanggan,

dan menjamin keberlanjutan usaha dalam industri yang kompetitif ini.
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This researh is motivated by several personal shopper service practices
that do not comply with transparency principles and DSN-MUI Fatwa No.
13/DSN-MUI/IX/2017 on Akad Wakalah bil Ujrah. In buying and selling
contracts, Riba, Gharar (uncertainty), and fraud are prohibited. It's illegal to
deceive customers or manipulate item prices. To avoid violating transparency
principles and the provisions of this fatwa, K-pop merchandise personal shopper
services must be conducted in accordance with Islamic principles, considering

these points.

The formulation of the problem of the research on the Principle of
Transparency in the Practice of K-pop Merchandise Consignment Services
According to the DSN MUI Fatwa No.13/DSN-MUI/IX/2017 Concerning the
Wakalah Bi Al-Ujrah Contract, is: 1) What is the principle of transparency in the
practice of K-pop merchandise consignment services?; 2) How is the practice of
K-pop merchandise consignment services according to the DSN MUI fatwa
NO.13/DSN-MUI/IX/2017?

This research aims to assess the alignment of the practice of jasa titip

(trust-based shopping service) with the principles of transparency and the Fatwa
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DSN MUI No. 13/DSN-MUI/IX/2017 concerning the Wakalah Bi Al-Ujrah
contract. The research uses a qualitative research method, with most of the data
being collected through qualitative methods. This includes in-depth interviews
and content analysis of social media and discussion forums. This approach aims
to generate knowledge that can be tested and verified through real evidence. The

collected data is processed and analyzed using qualitative methods.

The results of this research show that: 1) The personal shopper service
practices conducted by lovelykpopstore comply with the transparency principles
of openness, accessibility, accuracy, timeliness, and accountability. This means
providing all available information, ensuring access to that information for
everyone, ensuring all provided information is accurate and correct, consistently
providing updates about items, evaluating existing errors, and taking
responsibility for mistakes made. 2) Based on the analysis of DSN-MUI Fatwa No.
13/DSN-MUI/IX/2017 on Akad Wakalah bil Ujrah, the personal shopper service
practices performed by lovelykpopstore comply with this fatwa. These personal
shopper service practices fulfill Islamic principles such as the provisions for
sighat (contract terms), wakil (agent) and muwakkil (principal), the object of

wakalah (agency), provisions regarding ujrah (fee), and dispute resolution.

The conclusion drawn is that Islam permits buying and selling in any form,
as long as it adheres to existing Islamic principles and the transaction does not
involve riba, gharar, or fraud. Furthermore, the application of transparency
principles and adherence to the DSN-MUI fatwa will enhance the quality of
personal shopper services, build customer trust, and ensure business

sustainability in this competitive industry.
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